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Abstract. This research aims to determine the role of the WhatsApp application in online 
learning during Covid-19 pandemic. This research uses a descriptive qualitative 
approach. The analysis uses the Miles Huberman and Saldana model, researchers explore 
data using google form to 27 respondents consisting of MI teachers in Soko, Tuban. The 
results of this research indicate that the use of the WhatsApp application can act as an 
alternative solution to online learning problems, although not all problems can be solved 
by using WhatsApp application, however, WhatsApp application plays a role in 6 of the 
16 online learning problems in MI teachers in Soko, Tuban. The problems that can be 
solved by using WhatsApp application are 1) the implementation of the distance learning 
process is not yet ready; 2) lack of mastery of technology for parents, educators, and 
students; 3) lack of student interest in online learning; 4) Less than optimal delivery of 
material using online media; 5) limited time for teaching and learning process; and 6) lack 
of communication between students, educators and parents. These results are expected 
to be an evaluation of the extent to which the use of WhatsApp application plays a role 
in problems online learning, besides that teachers and all related components can 
maximize the use of the WhatsApp application as an alternative solution to some of the 
existing problems.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran aplikasi WhatsApp dalam 
pembelajaran daring masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis Miles Huberman dan Saldana, peneliti menggali data menggunakan google form 
kepada 27 responden yang terdiri dari guru MI se-Kecamatan Soko, Tuban. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi WhatsApp dapat berperan 
sebagai alternatif solusi permasalahan pembelajaran daring, meski tidak semua 
permasalahan dapat terselesaikan dengan penggunaan aplikasi WhatsApp, namun 
demikian aplikasi WhatsApp memberikan peran terhadap 6 dari 16 permasalahan 
pembelajaran daring yang dihadapi guru MI se-Kecamatan Soko, Tuban. Di antara 
permasalahan yang dapat terselesaikan dengan penggunaan aplikasi WhatsApp adalah 
1) belum siapnya pelaksanaan proses pembelajaran jarak jauh; 2) kurangnya penguasaan 
teknologi bagi orang tua, pendidik, dan peserta didik; 3) kurangnya minat peserta didik 
dalam pembelajaran daring; 4) Kurang maksimalnya penyampaian materi menggunakan 
media online; 5) keterbatasan waktu proses belajar mengajar; dan 6) kurangnya 
komunikasi peserta didik, pendidik dan orang tua. Hasil ini diharapkan menjadi evaluasi 
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sejauh mana penggunaan aplikasi WhatsApp dalam memberikan peran terhadap 
permasalahan dalam pembelajaran daring, selain itu pendidik dan seluruh komponen 
terkait dapat memaksimalkan penggunaan aplikasi WhatsApp sebagai alternatif solusi 
dari sebagian permasalahan yang ada. 
Kata kunci: Covid-19; Pembelajaran Daring, WhatsApp 
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A. PENDAHULUAN 

Masa pandemi Covid-19 memberikan warna baru pada semua hal, salah satunya 
dunia Pendidikan. Sistem pembelajaran yang sebelumnya tatap muka, berubah menjadi 
serba daring (Herliandry et al., 2020; Khan, 2020). Pembelajaran daring membutuhkan 
peran teknologi (Fauzi et al., 2020; Rahmadi, 2020). Namun demikian, peserta didik dan 
orang tua tidak secara universal memandang bahwa penggunaan teknologi dapat 
bernilai positif dan produktif dalam belajar jika penggunaannya tidak dengan kontrol 
orang tua (Poon et al., 2019).  

Berbagai penelitian yang telah dilakukan menawarkan media pembelajaran yang 
dapat membantu sistem pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Salah satu media yang 
dipandang efektif adalah aplikasi WhatsApp, dengan tingkat efektivitas sebesar 76,45% 
(Lestari, 2021; Nabilla & Kartika, 2020; Rahmadi, 2020; Saragih & Ansi, 2020; Zulkanain 
et al., 2020). Selain itu, data menunjukkan bahwa pengguna WhatsApp di Indonesia 
sangat tinggi, yaitu 83% dari 171 juta atau 64,4% pengguna internet di Indonesia 
(Antaranews, 2019). 

Aplikasi WhatsApp merupakan platform e-learning yang mudah diterima oleh 
banyak orang, mudah diakses, familiar dan disukai peserta didik (Mpungose, 2020). 
Penggunaan aplikasi WhatsApp juga dinilai bagus dengan hasil dan pengaruh positif 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, aplikasi WhatsApp dapat mendukung 
pembelajaran abad 21 melalui pendidikan klasikal, kolaboratif maupun terpusat serta 
dapat dijadikan sebagai media diskusi (Amal, 2019; Maphosa et al., 2020).	  Selain itu, 
aplikasi WhatsApp juga menjadi media yang dapat digunakan untuk berbagai macam 
kegiatan dan multifungsi  di masa pandemi Covid-19, misalnya bersantai, hiburan, serta 
sebagian orang menggunakan aplikasi WhatsApp untuk bekerja, belajar dan berkarya 
(menulis) (Baishya & Maheshwari, 2020; Fernández-Robin et al., 2019; Thoifah, 2020). 

Fleksibilitas aplikasi WhatsApp dapat mendukung pengembangan pembelajaran 
berbasis HOTS (High Order Thinking Skills) dan pembelajaran kolaboratif (Baguma et al., 
2019; Rahaded et al., 2020; Udenze & Oshionebo, 2020). Hal serupa diperkuat oleh 
Susilawati & Supriyatno (2020); Sherine et al (2020); Moreno-Guerrero et al (2020) bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi WhatsApp juga dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada 27 guru MI se-
Kecamatan Soko, Tuban, 26 guru menyatakan menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai 
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media pembelajaran, dan terdapat 1 guru tidak menggunakan sama sekali. Berdasarkan 
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 96% guru MI se-Kecamatan Soko-Tuban 
menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai alternatif pembelajaran masa pandemi Covid-
19. Faktor yang dipertimbangkan dalam penggunaan Whatsapp adalah mudah 
digunakan, mudah diterima, mudah diakses, memudahkan komunikasi, memudahkan 
penilaian, dan efisien, sebagaimana tergambar pada diagram berikut: 
 

Gambar A.1 Peran WhatsApp dalam Pembelajaran Daring bagi Guru MI 
se-Kecamatan Soko, Tuban 

 

 
 Berdasarkan diagram tersebut aplikasi WhatsApp memberikan keunikan 
tersendiri dibandingkan dengan platform lainnya. Sebanyak 75% komunikasi bisa 
terjalin antara peserta didik dan pendidik di luar kelas. Selain itu, peserta didik juga tidak 
segan menceritakan permasalahannya. Dalam hal ini, aplikasi WhatsApp bermanfaat 
untuk komunikasi dan menunjang proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19 
(Hershkovitz et al., 2019; Moreno-Guerrero et al., 2020; Muttaqin & Kurniawan, 2021). 
Hal senada dinyatakan Urien et al (2019) dan Costa-Sánchez & Guerrero-Pico (2020) 
bahwa aplikasi WhatsApp dapat diterapkan sebagai alat interaksi interpersonal dan 
komunikasi tim belajar serta mampu mengembangkan sifat positif dalam tim. 

Hasil pengamatan peneliti menunjukkan belum adanya penelitian terdahulu yang 
fokus pada analisis fungsional aplikasi WhatsApp sebagai solusi pembelajaran di masa 
pandemi Covid-19. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana peran aplikasi 
WhatsApp sebagai solusi permasalahan pembelajaran daring, serta sejauh mana peran 
aplikasi WhatsApp dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran daring bagi guru 
MI se-Kecamatan Soko, Tuban. 
 
B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dalam hal ini 
peneliti menggali sumber data untuk di tafsiri berdasarkan hasil data lapangan, 
diperkuat dengan teori yang mendukung tentang peran aplikasi WhatsApp dalam 
mengatasi permasalahan pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 bagi guru MI se-
Kecamatan Soko, Tuban. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini menggunakan 
sumber data primer dan data sekunder melalui penyebaran kuesioner dengan google form 
sebagai pengganti observasi dan wawancara kepada 27 guru MI se-Kecamatan Soko, 
Tuban. Setelah semua terkumpul peneliti menganalisis data dengan menggunakan 
model Miles et al (2014) yang dimulai dari pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti 
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membuat kuesioner di google form dan menyebarkannya melalui chat room zoom meeting 
dalam acara penguatan kompetensi pedagogik guru MI se-Kecamatan Soko, Tuban yang 
dihadiri 49 guru, namun berdasarkan data yang valid (mengisi semua kuesioner) 
sehingga data yang digunakan peneliti sejumlah 27 responden. Selain itu peneliti 
melakukan penyederhanaan data, menyusun data secara naratif dan diagram 
berdasarkan pola yang ditemukan agar mudah dipahami, selanjutnya memverifikasi dan 
menyimpulkan data. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak masa pandemi Covid-19 menuai permasalahan dalam proses 
pembelajaran daring, di antaranya kesiapan pendidik dalam mengajar, komunikasi 
pendidik dengan peserta didik, pengetahuan serta keterampilan mengajar selama 
pembelajaran daring perlu ditingkatkan (Abidin et al., 2020; Wahyuni et al., 2021). 
Sebagai peningkatan ketiga hal tersebut dibutuhkan 3 faktor yaitu kebijakan, proses 
pembelajaran daring dan keaktifan sumber daya manusia (Utomo & Mahmudah, 2021). 
Data lapangan yang ditemukan peneliti menunjukkan bahwa alternatif solusi yang 
digunakan oleh guru MI se-Kecamatan Soko, Tuban dalam menghadapi permasalahan 
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 adalah menggunakan aplikasi 
WhatsApp sebagai media pembelajaran. Pertimbangan praktis yang digunakan yaitu 
aplikasi WhatsApp dianggap lebih efisien, mudah diterima peserta didik dan orang tua, 
memudahkan komunikasi, memudahkan penilaian, mudah digunakan dan mudah 
diakses. Namun demikian, masih terdapat kendala yang dihadapi guru MI se-
Kecamatan Soko, Tuban dalam proses pembelajaran daring selama masa pandemi 
Covid-19 sebagaimana terklasifikasikan pada diagram di bawah ini: 
 
Gambar C.1 Persentase Klasifikasi Kendala Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-

19 Bagi Guru MI se-Kecamatan Soko, Tuban 
 

 
 

Berdasarkan diagram tersebut menunjukkan bahwa beberapa permasalahan 
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 seperti sulitnya mengontrol siswa; 
kurang menguasai metode pembelajaran; keterbatasan sumber rujukan/referensi (buku, 
jurnal, dan lain-lain); sulitnya penyampaian materi praktek; tidak ada fasilitas yang 
memadai; mahalnya biaya kuota; belum siapnya pelaksanaan proses pembelajaran jarak 
jauh; tidak semua memiliki hp; kurangnya penguasaan teknologi bagi orang tua, murid, 
dan guru; susah sinyal/jaringan; kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran 
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daring; kurang kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan dan mengerjakan tugas; 
kurang maksimalnya penyampaian materi menggunakan wa, zoom, google meet, dan 
lain-lain; keterbatasan waktu proses belajar mengajar; kurangnya komunikasi siswa, 
guru dan orang tua; dan siswa kesulitan memahami pembelajaran, kesemuanya akan 
terselesaikan dengan penggunaan aplikasi WhatsApp (Antaranews, 2019; Mpungose, 
2020). Selain it, aplikasi WhatsApp dilengkapi dengan fitur yang dapat mendukung 
proses pembelajaran, seperti voice note, gambar, video, berbagi informasi dan 
mengirimkan link pembelajaran (Sahidillah et al., 2011), sehingga dapat membantu 
pendidik, orang tua dan peserta didik yang kurang menguasai teknologi dalam proses 
pembelajaran masa pandemi Covid-19 (Nasan et al, 2021). 

Permasalahan lain seperti kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran 
daring juga dirasakan guru MI se-Kecamatan Soko, Tuban. Dalam hal ini fleksibilitas 
aplikasi WhatsApp dapat memberikan solusi bagi penggunanya sehingga tidak 
menambah beban untuk mempelajari hal baru dalam proses pembelajaran daring. 
Sebagaimana menurut Baguma et al (2019); Udenze & Oshionebo (2020); Rahaded et al 
(2020); Susilawati & Supriyatno (2020); Sherine et al (2020); Moreno-Guerrero et al (2020), 
bahwa aplikasi WhatsApp mampu mendukung pembelajaran HOTS (Higher Order 
Thinking Skills) dan menjadikan motivasi serta hasil belajar peserta didik meningkat. 
Namun permasalahan kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam mengumpulkan 
tugas belum terselesaikan dengan penggunaan aplikasi WhatsApp. Hal tersebut karena 
pada fitur aplikasi WhatsApp tidak ada fitur untuk membatasi waktu dalam 
pengumpulan dan pengerjaan tugas (Bhagaskara et al., 2021). Sedangkan kurang 
maksimalnya penyampaian materi dengan menggunakan media daring, Ningsih & 
Lestari (2021) berpendapat bahwa aplikasi WhatsApp dapat memberikan solusi 
kolaboratif dengan aplikasi lain sebagai sarana memperdalam dan memvariasikan 
penyampaian pembelajaran.  

Menurut pendapat Dahdal, (2020); Hershkovitz et al., (2019); Moreno-Guerrero et 
al., (2020); Muttaqin & Kurniawan, (2021) bahwa fleksibilitas aplikasi WhatsApp dapat 
digunakan untuk belajar dimana saja dan kapan saja, baik di dalam maupun diluar kelas 
serta berkontribusi pada pembelajaran aktif dan kolaboratif. Hal tersebut memberikan 
solusi permasalahan keterbatasan waktu dalam proses belajar mengajar. Selain itu, 
fungsi utama aplikasi WhatsApp sebagai media komunikasi yang kemudian 
berkembang menjadi salah satu media pembelajaran daring, sangat membantu proses 
komunikasi yang terjalin antara pendidik, peserta didik dan orang tua, sebagaimana 
Ratu et al (2020); Urien et al (2019); Costa-Sánchez & Guerrero-Pico (2020) menyatakan 
bahwa aplikasi WhatsApp berfungsi sebagai pengirim informasi dan komunikasi 
interpersonal. 

 
Tabel C.1 Permasalahan Pembelajaran Daring yang Dapat dan Belum Terselesaikan 

dengan aplikasi WhatsApp 
No Sudah  No Belum 
1 Belum siapnya pelaksanaan proses 

pembelajaran jarak jauh 
1 Sulitnya mengontrol peserta didik 

2 Kurangnya penguasaan teknologi 
bagi orang tua, peserta didik, dan 
pendidik 

2 Pendidik kurang menguasai 
metode pembelajaran 
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3 Kurangnya minat peserta didik 
dalam pembelajaran daring 

3 Keterbatasan sumber 
rujukan/referensi (buku, jurnal, 
dan lain-lain) 

4 Kurang maksimalnya 
penyampaian materi 
menggunakan media online 

4 Sulitnya penyampaian materi 
praktek 

5 Keterbatasan waktu dalam proses 
belajar mengajar 

5 Tidak ada fasilitas yang memadai 

6 Kurangnya komunikasi peserta 
didik, pendidik dan orang tua. 

6 Mahalnya biaya kuota 
 7 Tidak semua memiliki hp 

8 Susah sinyal/jaringan 
9 Kurang kedisiplinan peserta didik 

dalam mengumpulkan dan 
mengerjakan tugas 

10 Peserta didik kesulitan memahami 
pelajaran 

 
D. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini memberikan penjelasan bahwa aplikasi WhatsApp 
memberikan peran dalam menyelesaikan 6 dari 16 permasalahan yang dihadapi guru MI 
se-Kecamatan Soko, Tuban. Di antara permasalahan yang dapat terselesaikan dengan 
penggunaan aplikasi WhatsApp adalah 1) Belum siapnya pelaksanaan proses 
pembelajaran jarak jauh; 2) Kurangnya penguasaan teknologi bagi orang tua, peserta 
didik, dan pendidik; 3) Kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran daring; 4) 
Kurang maksimalnya penyampaian materi menggunakan media online; 5) Keterbatasan 
waktu proses belajar mengajar; dan 6) Kurangnya komunikasi peserta didik, pendidik 
dan orang tua. Sedangkan beberapa permasalahan yang belum bisa terselesaikan dengan 
aplikasi WhatsApp diantaranya 1) Sulitnya mengontrol peserta didik; 2) Pendidik 
kurang menguasai metode pembelajaran;  3) Keterbatasan sumber rujukan/referensi 
(buku, jurnal, dan lain-lain); 4) Sulitnya penyampaian materi praktek; 5) Tidak ada 
fasilitas yang memadai; 6) Mahalnya biaya kuota; 7) Tidak semua memiliki hp; 8) Susah 
sinyal/jaringan; 9) Kurang kedisiplinan peserta didik dalam mengumpulkan dan 
mengerjakan tugas; dan 10) peserta didik kesulitan memahami pembelajaran. 
Berdasarkan hasil tersebut diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi guru MI se-
Kecamatan Soko,Tuban untuk dapat memaksimalkan penggunaan aplikasi WhatsApp 
sebagai alternatif solusi dari sebagian permasalahan yang ada, selain itu permasalahan 
yang belum terselesaikan dengan penggunaan aplikasi WhatsApp, mengharuskan 
pendidik dan semua komponen yang terlibat dalam proses pembelajaran untuk dapat 
berinovasi kembali dalam mencari solusi yang tepat agar pembelajaran daring terlaksana 
secara maksimal. 
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